BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan 3 faktor yang berpengaruh terhadap
keterlambatan suplay material pada proyek jembatan dikabupaten Solok Selatan
yaitu sebagai berikut:

1. Hasil analisis terbentuk 3 faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan
suplay material pada proyek jembatan dikabupaten Solok Selatan. Tiga
faktor tersebut yaitu faktor pengelolaan material, faktor informasi, dan
faktor dana dan harga material.

2. Faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan suplay material
pada proyek jembatan dikabupaten Solok Selatan yaitu faktor pengelolaan
material.

3. Solusi untuk mencegah keterlambatan supply material pada Proyek
jembatan di Kabupaten Solok Selatan adalah: Pentingnya adanya gambar
rencana yang lengkap; Pentingnya komunikasi dan koordinasi yang baik
antar kontraktor dan suplayer; Mengutamakan material yang berkualitas
saat mengorder dan mendatangkan material; Pentingnya penanganan
material yang lebih baik; Ada bagian logistik di proyek yang akan

mencatat material yang keluar masuk gudang, dan mengurus prosedur

66



pergudangan, material hadling, dan packaging; Pentingnya kelancaran arus
dana proyek; Pentingnya modal knotraktor dalam perusahaan agar lancar
dalam pembayaran kepada suplayer.

5.2 Saran

1. Dengan mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan
suplay material pada proyek jembatan dikabupaten Solok Selatan maka
perlu ditingkatkan Kkinerja kontraktor dengan memperhatikan faktor
pengelolaan material, faktor informasi, dan faktor dana dan harga material.

2. Agar menghindari faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan
suplay material pada proyek jembatan dikabupaten Solok Selatan yaitu
faktor pengelolaan material maka perlunya mengutamakan manajemen
pengelolaan material dan merencanakan segala sesuatu persiapan sebelum
pelaksanaan pekerjaan agar tidak terjadi keterlambatan material sampai
dilapangan.

3. Solusi untuk mencegah keterlambatan supply material pada Proyek
jembatan di Kabupaten Solok Selatan adalah: Pentingnya adanya gambar
rencana yang lengkap; Pentingnya komunikasi dan koordinasi yang baik
antar kontraktor dan suplayer; Mengutamakan material yang berkualitas
saat mengorder dan mendatangkan material; Pentingnya penanganan
material yang lebih baik; Ada bagian logistik di proyek yang akan
mencatat material yang keluar masuk gudang, dan mengurus prosedur

pergudangan, material hadling, dan packaging; Pentingnya kelancaran arus
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dana proyek; Pentingnya modal knotraktor dalam perusahaan agar lancar

dalam pembayaran kepada suplayer.
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